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RINGKASAN

DINDO “Manajemen Pemasaran Usahatani Sayuran Pakcoy di Hidroponik
Dwikora Palembang” dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR dan RAHMAT
KURNIAWAN.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen pemasaran
usahatani tanaman sayuran pakcoy di Hidroponik Dwikora Palembang dan untuk
Menganalisis pendapatan dari usahatani sayuran pakcoy di Hidroponik Dwikora
Palembang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif dan Kuantitatif. Metode penarikan contoh yang digunakan
dalam penelitian menggunakan metode purposive sampling. Adapun responden
yang diambil adalah 1 orang pemilik usaha hirdroponik dwikora palembang dan 2
orang karyawan hidrponik dwikora palembang. Jadi renponden dalam penelitian
ini sebanyak 3 responden Hal tersebut dilakukan dengan pertimbangan bahwa
Pemilik Usaha hidroponik dwikora Palembang memahami tentang kegiatan dan
dapat memberikan informasi dan data yang dibutuhkan sehubungan dengan
kegiatan penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen pemasaran
sayuran pakcoy di Hidroponik Dwikora Palembang dengan melakukan
perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, pengendalian dan evaluasi.
Pendapatan yang diperoleh oleh usahatani sayuran pakcoy di hidroponik dwikora
Palembang dalam satu kali produksi menghasilkan 170 Kg sayuran pakcoy
kemudian dikalikan dengan harga sebesar Rp. 25.000 maka pendapatan bersih
yang diterima oleh usahatani sayuran pakcoy di hidroponik dwikora Palembang
sebesar Rp. 1.166.569 dalam satu kali produksi.



SUMMARY

DINDO "Marketing Management of Pakcoy Vegetable Farming in
Hydroponics Dwikora Palembang” supervised by RAFEAH ABUBAKAR and
RAHMAT KURNIAWAN.

The purpose of this study was to determine the marketing management of
pakcoy vegetable farming in Hydroponics Dwikora Palembang and to analyze
income from pakcoy vegetable farming in Hydroponics Dwikora Palembang. The
research method used in this study is descriptive qualitative and quantitative.
Sampling method used in research using purposive sampling method. The
respondents taken were 1 hydroponic business owner of Dwikora Palembang and
2 employees of Dwikora Palembang hydroponics. So the respondents in this study
were 3 respondents. This was done with the consideration that the Palembang
dwikora hydroponic business owner understands the activities and can provide the
information and data needed in connection with research activities. The results
showed that the marketing management of pakcoy vegetables in Hydroponics
Dwikora Palembang by planning, implementing, organizing, controlling and
evaluating. The income earned by the pakcoy vegetable farming business in
Palembang's dwikora hydroponics in one production produces 170 kg of pakcoy
vegetables, then multiplied by a price of Rp. 25,000, the net income received by
the Pakcoy vegetable farming business in Palembang's dwikora hydroponics is
Rp. 1,166,569 in one production.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan ekonomi makro di Indonesia telah mendorong minat inestor
untuk menanam modal di bidang usaha yang tidak didominasi komponen impor.
Berdasarkan pertimbangan tesebut agribisnis adalah salah satu peluang usaha
yang potensial menghasilkan keuntungan yang mengacu pada aspek komersial
penuh, yang menjadi ciri usaha agribisnis keberhasilanya dapat dicapai jika
perhatian manjemen tidak terfokus hanya pada sisi produksi tetapi juga pada sisi
pemasaran (Noviani, 2016).

Pemasaran adalah suatu proses yang didalamnya individu dan kelompok
mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan,
menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan produk yang bernilai dengan
pihak lain. Saluran pemasaran secara umum adalah kumpulan organisasi atau
lembaga yang bergerak di bidang penyaluran barang atau jasa (Philip, 2000).

Bermunculannya supermarket (pasar swalayan) menyebabkan sayur-
sayuran tertentu yang dulunya belum penting (misalnya sawi packcoy,
brokoli, timun jepang, selada, jamur) mendapatkan pasaran yang cukup baik.
Seiring dengan itu, berkembanglah usaha sayuran berpola agribisnis dengan
teknologi canggih seperti budidaya hidroponik (Zulkarnain, 2014).

Bauran pemasaran (7P) merupakan penyempurnaan dari konsep bauran
pemasaran tradisional, di mana konsep bauran tradisioanal hanya memuat 4
faktor yaitu Product, price, promotion dan place. Seiring berkembangnya jaman,
bauran pemsaran berkembang menjadi 7 faktor dimana 3 faktor tambahan itu
berupa pople, physical evidence dan peoses. Dengan penyempurnaan bauran
pesaran tersebut diharapkan pembisnis dapat menyusun strategi yang berguna
untuk memenangkan persaingan (Nugroho, 2013)

Tanaman organik merupakan salah satu cara menghasilkan produk
pertanian yang berkualitas namun juga aman bagi kesehatan dan lingkungan,

salah satunya produk hortikultura yang mampu menghasilkan produk pertanian



yang selalu dibutuhkan oleh konsumen untuk kebutuhan sehari-hari, sehingga
akan lebih baik bila penanaman dilakukan secara organik, masyarakat juga mulai
menyadari pentingnya hidup sehat dengan menjaga pola konsumsi terhadap
makanan, banyak gangguan kesehatan yang disebabkan karena pola makan yang
tidak seimbang dalam hal pemenuhan gizi (Sutanto, 2002). Hal  tersebut
menyebabkan masyarakat lebih arif dan bijaksana dalam memilih makanan.
Peningkatan kesadaran masyarakat akan manfaat sayuran, menyebabkan
permintaan akan sayuran terus meningkat (Herawati, 2007).

Sayuran organik merupakan komoditas hortikultura yang banyak diminati
untuk dikembangkan pada pertanian organik saat ini. Keistimewaan dari
sayuran organik adalah mengandung antioksidan 10 — 50 % di atas sayuran non
organik. Kandungan nitrat dalam sayuran dan buah organik diketahui 25 % lebih
rendah dari non organik. Hal tersebut membuat sayuran organik layak
dikonsumsi (Isdiayanti, 2007).

Prospek usaha sayuran organik sebenarnya untuk selama 10 tahun ke
depan, sangat prospektif karena semakin tingkat kesadaran masyarakat untuk
mengkonsumsi produk pertanian terutama sayuran yang bebas bahan-bahan kimia.
Sayuran organik yang dibudidayakan secara alami maka sayuran tersebut
mengandung berbagai keunggulan dibandingkan dengan sayuran konvensional.
Salah satu keunggulan dari sayuran organik adalah sayuran aman dari residu
bahan kimia, sehingga dapat menunjang kesehatan. Hal ini membuat konsumen
beralih dari sayuran konvensional ke sayuran organik, sehingga dapat menjadikan
peluang pemasaran sayuran organik (Airine, 2010).

Sayuran organik merupakan produk yang aman bagi kesehatan sehingga
sayuran organik semakin berkembang. Gaya hidup sehat masyarakat yang
mengubah pola konsumsi masyarakat dari mengonsumsi sayuran konvensional
menjadi sayuran organik sehingga meningkatnya permintaan pada sayuran
organik (Airine, 2010).

Jenis sayuran organik yang banyak sekali dminati oleh masyarakat sehat
adalah pakcoy. Sayuran pakcoy bila ditinjau dari aspek ekonomis dan bisnisnya

layak untuk dikembangkan atau diusahakan untuk memenuhi permintaan



konsumen yang semakin lama semakin tinggi, serta adanya peluang pasar. Harga
jual pakcoy lebih mahal dari pada jenis sawi lainnya (Haryanto dan Tina, 2012).
Kelayakan pengembangan budidaya pakcoy antara lain ditunjukkan oleh adanya
keunggulan komparatif kondisi wilayah tropis yang sangat cocok untuk
komoditas tersebut, disamping itu, umur panen pakcoy relatif pendek yakni 40-50
hari setelah tanam dan hasilnya memberikan keuntungan yang memadai (Eko,
2007).

Sayuran pakcoy banyak mengandung serat, vitamin A, vitamin B, vitamin
B2, vitamin B6, vitamin C, kalium, fosfor, tembaga, magnesium, zat besi, dan
protein (Haryanto dan Tina, 2012). Kandungan gizi-gizi tersebut menyebabkan
pakcoy selain pangan bergizi juga berkhasiat untuk mencegah kanker, hipertensi,
dan penyakit jantung. Hal ini menarik minat konsumen terhadap pakcoy
(Haryanto dan Tina, 2012). Hal tersebut menjadi motivasi bagi petani untuk
membudidayakan dan memasarkan pakcoy agar lebih baik.

Proses pengolahan tanaman hidroponik ini terbukti dapat memaksimalkan
lahan terbatas karena tidak membutuhkan lahan yang luas bahkan media
tanamnya bisa dibuat secara bertingkat dan bisa dibuat di perkarangan rumah,
pengolahannya cukup mudah tidak membutuhkan tenaga dan waktu, dalam
pemberian pupuk dan air lebih efisien dan efektif karena larutan nutrisi dapat
diberikan pada waktu yang tepat dengan jumlah komposisi yang sesuai.
Organisme pengganggu tanaman lebih mudah dikendalikan, potensi kehilangan
hasil setelan panen lebih kecil karena hasil panenya lebih berkualitas dan
menguntungkan dari pada bertanam secara konvensional.

Hidroponik merupakan salah satu alternative cara bercocok tanam tanpa
menggunakan tanah sebagai media tanamnya. Hidroponik berasal dari kata Hydro
(air) dan Ponics (pengerjaan), sehingga hidroponik biasa diartikan bercocok tanam
dengan media tanam air. Pada awalnya orang mulai menggunakan air sebagai
media tanam mencontoh tanaman air seperti kangkung, sehingga kita mengenal
tanaman hias yang ditanaman dalam vas bunga atau botol berisi air. Pada
perkembangan selanjutnya orang mulai mencoba media tanam yang lain,

kemudian membandingkan keuntungan dan kerugiannya, sehingga selain media



tanam air (kultur air) dipakai juga media pasir (Kultur pasir) dan bahan porus
(kultur agregat) seperti kerikil, pecahan genteng, pecahan batu bata, serbuk kayu,
arang sekam dan lain-lain.

Salah satu provinsi yang menghasilkan pakcoy di Indonesia adalah provinsi
Sumatera Selatan. Berdasarkan data Dinas Pertanian Hortikultura Provinsi
Sumatera Selatan (2020) menyebutkan bahwa hampir seluruh kabupaten yang ada
di Provinsi Sumatera Selatan menanam pakcoy, dari 17 Kabupaten/Kota yang ada
di Propinsi Sumatera Selatan hanya ada tiga kabupaten/Kota yang belum
mengembangkan tanaman sayuran pakcoy. Hal tersebut dapat di lihat dari data
Statistik Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Holtikultura Propinsi Sumatera
Selatan seperti pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1.Jumlah produksi sayuran pakcoy menurut Kabupaten/Kota di
Propinsi Sumatera Selatan Tahun 2018-2020

Produksi sayuran pakcoy

No Kabupaten/Kota 2018 2019 2020
1 OKU - - -
2 OKI 938 1.298 1.333
3 Muara Enim 1.895 1.032 1.210
4  Lahat 11.925 11.563 11.320
5  Musi Rawas - - -
6  Musi Banyuasin 4 - -
7 Banyusin 412 23 -
8 OKU Selatan 812 1.970 1.979
9 OKU Timur 540 2.192 2.550
10  Ogan llir - - -
11  Empat Lawang 25 - -
12 Pali - - -
13 Muratara - - -
14  Palembang 117 394 511
15  Parbumulih 10 23 64
16  Pagar Alam 19.446 22.910 23.253
17  Lubuk Linggau - - -

Sumatera Selatan 36.124 41.405 42.220

Sumber : BPS, Statistik Pertanian Hortikultura SPH-SBS, 2021



Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 17 kabupaten/kota di Sumatera
Selatan yang menghasilkan produksi sayuran Pakcoy paling tinggi adalah Kota
Pagar alam, untuk kabupaten/kota yang lain rata-rata masih di bawah kota Pagar
Alam dan juga ada beberapa kabupaten/kota yang sampai tahun 2020 belum
mengembangkan tanaman sayuran Pakcoy. Kota Palembang sendiri masih belum
maksimal dalam pengembangan tanaman sayuran pakcoy hal ini dapat dilihat
pada Tabel 1. Untuk dalam pengembangan usahatani sayur pakcoy di kota
Palembang perlu dilakukan manajemen pemasaran yang tepat.

Hidroponik Dwikora Palembang adalah salah satu usahatani yang
mengembangkan sayuran pakcoy usahatani hidroponik Dwikora Palembang ini
berdiri sejak Tahun 2012. Keanekaragaman sayuran hidroponik yang
dikembangkan oleh usahatani hodroponik dwikora palembang menjadi salah satu
penyokong hasil sayur-mayur yang ada di kota Palembang. Usahatani sayuran
pakcoy yang di kembangkan oleh hidroponok dwikora Palembang menggunakan
teknik budidaya pakcoy tanpa menggunakan pestisida kimia, yakni dengan
menggunakan pupuk organik sebagai unsur hara yang dibutuhkan pakcoy.
Sehingga tidak terdapat residu bahan kimia berbahaya dalam pakcoy tersebut,
dan menghasilkan pakcoy yang sehat, berkualitas dan aman dikonsumsi baik
bagi kesehatan. Untuk wilayah pemasaran pakcoy distribusi langsung ke pasar
oleh petani. Oleh sebab itu perlu adanya kegiatan pemasaran, agar jaminan pasar
terhadap pakcoy terus berlanjut sehingga mencapai tujuan dalam pasar sasaran
serta harga yang diinginkan oleh petani.

Banyaknya permintaan konsumen pada sayuran pakcoy di palembang
membuat usahatani pakcoy berkembang dengan baik hal ini di tunjukan dengan
banyanya usahatani sayuran pakcoy dengan menggunakan cara hidroponik.
Hampir semua usahatani hidroponik di Palembang mengembangkan sayuran jenis
pakcoy dimana salah satunya adalah usahatani Hidrponik Dwikora Palembang.

Bahwa dalam manajemen pemasaran, memasarkan barang merupakan suatu
aktifitas manusia atau organisasi yang meliputi penyaluran barang, baik itu antar
organisasi bisnis maupun antara organisasi dengan konsumen untuk mendapatkan

apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui proses menciptakan,



menawarkan, dan mempertukarkan produk dengan pihak lain (Kotler dan
Armstrong, 2008). Sehingga kegiatan pemasaran merupakan ujung tombak
keberhasilan suatu usaha untuk mendistribusikan barang dari produsen sampai ke
konsumen dan memenangkan persaingan. Manajemen pemasaran Yyang
diharapkan untuk pemasaran sayuran pakcoy sehat yaitu harga menguntungkan
bagi petani, akses pemasaran mudah yang dilakukan oleh petani, dan resiko dari
usaha tersebut kecil, serta omset tinggi. Keberhasilan kegiatan pemasaran sangat
ditentukan oleh manajemen pemasaran yang dijalankannya. Pelaksanaan
manajemen yang tepat dalam pemasaran akan membawa suatu usaha pada posisi
persaingan yang semakin kuat karena itu, diperlukan manajemen pemasaran yang
tepat untuk memasarkan sayuran pakcoy sehat.

Berdasarkan uraian diatas, penulis perlu melakukan penelitian tentang
manajemen pemasaran pada usahatani sayuran pakcoy di hidrponik dwikora
Palembang dengan judul “Manajemen Pemasaran Usahatani Sayuran

Pakcoy di Hidroponik Dwikora Palembang”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka didapat
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana manajemen pemasaran usahatani tanaman sayuran pakcoy di
Hidroponik Dwikora Palembang?
2. Berapa besar pendapatan dari usahatani sayuran pakcoy di Hidroponik

Dwikora Palembang?

1.3 Tujuan dan Manfaat
Sehubungan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah :
1. Untuk mengetahui manajemen pemasaran usahatani tanaman sayuran pakcoy
di Hidroponik Dwikora Palembang.
2. Untuk Menganalisis pendapatan dari usahatani sayuran pakcoy di Hidroponik

Dwikora Palembang.



Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran kepada pihak-pihak yang
berminat melakukan Usahatani sayuran pakcoy di kota Palembang?

Untuk peneliti-peneliti lainnya yang ingin meneliti tentang Manajemen
pemasaran, sehingga penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
referensi atau rujukan.

Sebagai tugas akhir perkuliahan untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian.
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